
PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN UMUM DAERAH 

AIR MINUM (PDAM) DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

MASLAHAH PERFORMA  

(Studi Kasus Perumda Tirtayasa Kota Pekalongan) 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

 

Oleh: 

RAHMA SABRINA 

NIM 4320088 

  

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 



PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN DAERAH AIR 

MINUM (PDAM) DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

MASLAHAH PERFORMA 

(Studi Kasus Perumda Tirtayasa Kota Pekalongan) 

i 
 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

 

Oleh: 

RAHMA SABRINA 

NIM 4320088 

JUDUL 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

i 
 

 

MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), Tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain).  

[Q.S. Al-Insyirah : 6-7 ] 

 

Teruslah berproses dan bekerja keras hingga menjadi sebuah kebiasaan yang 

menyenangkan. 

[R] 

 

Tantanganlah yang membuat hidup kita menjadi menarik! 

[Bilsuk-Dream High] 

 

Ada ruang kesuksesan bagi kita yang menanamkan kemauan untuk terus belajar 

dan berkembang. Kemauan yang harus dibarengi dengan kerja keras! 

[R] 

 

Aku tidak akan pernah membiarkan seorang laki-laki datang untuk menemaniku 

dalam berproses. 

[Sapphic] 

 

Aku tidak mau tahu urusan orang lain, Aku juga tidak mau orang lain tahu 

urusan-ku. 

[Raditya Dika] 

 

 

 

 

 



  

 

ii 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan nikmat 

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini 

disusun untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

Syariah di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis 

menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya kekurangan-

kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan Skripsi ini. Semoga hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi dan manfaat bagi setiap orang yang 

membacanya, khususnya bagi dunia pendidikan. Dalam pembuatan Skripsi ini 

penulis banyak mendapatkan berbagai dukungan serta bantuan materil maupun 

nonmaterial dari berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan 

terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam membantu 

terlaksananya penulisan Skripsi ini:  

1. Allah SWT yang telah memberikan kelancaran dan kemudahan sehingga 

saya dapat menyelesaikan skripsi ini. 

2. Orang tua tunggal saya Ibunda Rahayu yang selalu memberikan dukungan, 

doa yang tak pernah terputus, materi dan juga motivasi untuk penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

3. Untuk kedua kakak saya Amirul Adnin dan Irsyada Nabila yang juga ikut 

turut membantu menunjang materi dan semangat motivasi penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

4. Untuk Twice, terima kasih atas kontribusi musiknya yang telah menemani 

proses skripsian saya sehingga mampu memberikan semangat motivasi 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Keempat sahabat saya Reza, Ipat, Icak, dan Itum terima kasih sudah menjadi 

orang baik yang mau membantu saya disaat saya mengalami kesulitan pada 

masa perkuliahan. 



  

 

iii 
 

6. Annisa Firda Alfiani, saya ucapkan terima kasih karena sudah memberikan 

pelajaran hidup yang berharga bagi saya. You’re the first someone who make 

me feel happy and feel good for being myself. Semoga komunikasi kita akan 

selalu terjaga dengan baik selamanya till you’re married and have a cute lil 

childs in the future. 

7. Dosen pembimbing skripsi saya Ibu Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. yang 

senantiasa membimbing, mengarahkan, meluangkan tenaga, waktu, dan 

pikiran dalam membantu penulis menyelesaikan skripsi ini. 

8. Almamater saya Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid  Pekalongan 

9. Tidak lupa untuk diri saya sendiri Rahma Sabrina, karena telah berjuang dan 

bertahan sejauh ini. Terimakasih untuk tidak pernah memutuskan menyerah 

sesulit apapun proses penyelesaian skripsi ini.  

Akhir kata penulis berharap kepada Allah SWT senantiasa membalas kebaikan 

bagi semua pihak yang telah  membantu.  Semoga Skripsi ini  bisa  bermanfaat 

bag pengembangan ilmu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

iv 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

RAHMA SABRINA. Pengukuran Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Dengan Menggunakan Metode Maslahah Performa (Studi Kasus 

Perumda Tirtayasa Kota Pekalongan) 

Perumda Tirtayasa merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang 

bertugas pada bidang pelayanan air bersih masyarakat Kota Pekalongan dan ikut 

berkontribusi dalam pemasukan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pekalongan. 

Perusahaan harus dapat memberikan pelayanan terbaiknya agar dapat memperoleh 

kepuasan dari pelanggan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja 

Perumda Tirtayasa menggunakan metode Maslahah Performa (MaP) dengan 

pendekatan Kinerja Proses dan Kinerja Hasil. Pengukuran kinerja proses Perumda 

Tirtayasa menggunakan delapan langkah siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA) 

antara lain menyusun rencana strategis, mengidentifikasi pondasi kemaslahatan, 

penetapan perilaku kemaslahatan menentukan ukuran, menyepakati kontrak 

kinerja, menerapkan kinerja, melakukan pemantauan, dan menentukan tindak 

lanjut. Sedangkan pengukuran kinerja hasil menggunakan enam orientasi 

kemaslahatan diantaranya orientasi ibadah, orientasi proses internal, orientasi 

tenaga kerja, orientasi pembelajaran, orientasi pelanggan, dan orientasi harta 

kekayaan.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode wawancara dengan 3 informan 

utama, dan penyebaran (angket) kuesioner kepada 35 pegawai dan 25 pelanggan. 

Keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik triangulasi 

sumber berupa hasil wawancara dan triangulasi metode berupa observasi dan 

angket kuesioner.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kinerja pada Perumda 

Tirtayasa menggunakan metode maslahah performa pendekatan kinerja proses dan 

kinerja hasil telah memberikan kemaslahatan yang cukup bagi para pemangku 

kepentingan.  

 

Kata kunci : Maslahah Performa, Pengukuran Kinerja, PDAM 
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ABSTRACT 

 

RAHMA SABRINA. Performance Measurement of Regional Drinking Water 

Companies (PDAM) Using the Maslahah Performance Method (Case Study 

of Perumda Tirtayasa Pekalongan City) 

Perumda Tirtayasa is a Municipally Owned Corporation which is 

responsible for clean water services for the people of Pekalongan City and 

contributes to the income of Original Local Government Revenue in Pekalongan 

City. The companies must be able to provide the best service in order to obtain 

customer satisfaction. The aim of this research is to measure the performance of 

Perumda Tirtayasa using the Maslahah Performa (MaP) method with a Process 

Performance and Results Performance approach. Perumda Tirtayasa process 

performance uses eight steps in the Plan-Do-Check-Action (PDCA) cycle, 

including preparing a strategic plan, identifying the foundation for benefits, 

determining beneficial behavior, determining measures, agreeing on a performance 

contract, implementing performance, monitoring, and determining follow-up 

actions. Meanwhile, measuring results performance uses six benefit orientations, 

including worship orientation, internal process orientation, workforce orientation, 

learning orientation, customer orientation and wealth orientation.  

This research includes qualitative and quantitative research types. The data 

collection method in this research was an interview method with three main 

informants, and distributing questionnaires to 35 employees and 25 customers. The 

validity of the data used in this research is the source triangulation technique in the 

form of interview results and method triangulation in the form of observation and 

questionnaires.  

The results of the research show that performance measurement at Perumda 

Tirtayasa using the Maslahah Performa method with process performance approach 

and results performance has provided sufficient benefits for stakeholders. 

 

Keywords : Maslahah Performance, Measurement Performance, PDAM 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini disusun dengan prinsip sebagai 

berikut : 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar  “satu 

fonem satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman Transliterasi Arab - Latin 

ini meliputi : 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta Marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)  

7. Hamzah  

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 

 

A. Konsonan 

Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 



  

 

xi 
 

 

 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا 

 Ba B Be ب  

 Ta  T Te ت  

 Ṡa ṡ  es (dengan titik di atas) ث  

 Jim  J Je ج 

 Ḥa  ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ  zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز 

 Sin  S Es س  

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ  es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa  ṭ  te (dengan titik dibawah ط  

 Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ  

 ain ‘  koma terbalik (di atas)’ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa  F Ef ف  

 Qaf  Q Ki ق  

 Kaf  K Ka ك 

 Lam L El ل  

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ 

 Hamzah '  Apostrof ء 

 Ya  Y Ye ى  
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

َ Fathah A A 

ِ Kasrah I I 

ُ Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan nya Ai a dan i ي َ ...

 fathah dan wau Au a dan u و َ ...

Contoh :  

 kataba  - كَتبََ 

 fa'ala - فعََلَ 

 ẑukiro - ذكُِرَ 

 yaẑhabu - يَذْهَبُ 

 su'ila - سُئِلَ 

 kaifa - كَيْفَ 

 haula - هَوْلَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau A a dan garis di atas ى...ا ََ ...
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ya 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas  ى ِ ...

 Dammah dan wau U u dan garis di atas  وُ ...

Contoh:  

   qāla - قَالَ 

 rāma - رَمَئ

 qĭlaِ - قيِْلَ 

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, diantaranya: 

1. Ta Marbutah hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta Marbutah mati  

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh :  

 raudah al-atfal  – raudatulatfal - رَوْضَةاُلأطَْفَالُ 

رَةُ   al-madinatul-munawwarah - المَدِيْنَةاُالمُنوََّ

 talhah -  طَلْحَةْ 

E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh :  

 rabbana - رَبَّنَا    

لَ   nazzala - نَزَّ
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 al-birr - البِر  

 al-hajj - الحَج  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata لا

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh :  

جُلُ      ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّي ِدُ 

 as-syamsu - الشَّمْسُ 

 al-qalamu - القَلَمُ 

 al-badi'u - البَدِيْعُ 

 al-jalalu - الجَلََلُ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh :  

 ta'khuzuna - تأَخُْذوُْنَ     

 an-nau - النَّوْءُ 

 syai'un - شَيْء  

 inna - أِنَّ 

 umirtu - أمُِرْتُ 

 akala - أكََلَ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh :  

,الٰلَّ  ازِقيِْنَ ٫وَإِنَّ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqin - لھَُوَخَيْرُالرَّ

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

الْمِيْزَانَ ࢪووَأوَْفوُاؠالْكَيْلَ  ََ - Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

الْخَلِيْل َُ  Ibrāhĭm al-Khalĭl -  إبِْرَاهِيْمُ

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

   Bismillāhimajra-hāwamursahā - مَجْرَاهَاوَمُرْسَاهَاالٰلِّ ۰بسِْمِ 

Bismillāhimajrehāwamursahā  

  عَلَى النَّاسِ حِجُّ الْبيَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ إِليَْهِ سَبيِْلَ 𐹻وَلٰلِّ 

Walillāhi‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaan Huruf  

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf  kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh :  

رَسُ  د إلِاَّ   Wa mā Muhammadun illā rasl -  وْل  وَمَامُحَمَّ

لَ بيَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِى ببِكََّةَ مُبَارَكًا    - إِنَّ أوََّ

Inna awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu - شَھْرُرَمَضَانَ الَّذِيْ أنُْزِلَ فيِْهِ الْقرُْانُ 

  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ān 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn -  وَلقََدْرَاهُ بِالْافُقُِ الْمُبيِْنِ  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

ِ الْعاَلمَِيْنِ  ِ رَب   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn -    الَْحَمْدلُِلّٰ

Alhamdulillāhirabbil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan.  

Contoh :  

نَ الٰلِّ وَفتَْح  قَرِيْب   م ِ   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb - نَصْر 

ِ الْأمَْرُجَمِيْعًا   Lillāhi al-amrujamĭ’an -  لِلّٰ

Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm -  وَالٰلَّ بكُِل ِ شَيْىٍ عَلِيْم  

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah terkait pengelolaan dan pendistribusian sumber daya air 

telah diatur dalam Undang – Undang (UU) Nomor 7 Tahun 2004 bahwa 

negara menanggung hak setiap orang untuk memperoleh air yang mencakup 

kualitas, kuantitas, dan kontinuitas dalam kebutuhan pokok sehari-hari guna 

terciptanya masyarakat yang sejahtera (RI, 2020). Pemerintah pusat 

memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada pemerintah daerah 

dalam mengelola dan mendistribusikan sumber daya alam, sebagaimana 

yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Pasal 10 

Ayat 1 bahwa daerah memiliki wewenang dalam mengelola kekayaan alam 

lokal yang ada di kawasannya dan mengemban tanggung jawab dalam 

upaya pemeliharaan kelestarian lingkungan yang searah dengan regulasi 

perundang-undangan (DPR, 1999). Dalam menjalankan wewenang dan 

tanggung jawabnya, pemerintah daerah membentuk badan usaha yakni 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Kinerja PDAM diawasi dan 

dimonitori oleh pemerintah daerah (Safitri, 2023). 

Pemerintah daerah membentuk PDAM bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat atas air bersih yang layak seperti alokasi, eskalasi 

dalam pelayanan sarana dan prasarana, hingga pendistribusian air bersih. 

PDAM juga ikut serta dalam meningkatkan perekonomian daerah melalui 

membangun lapangan pekerjaan, serta memperoleh laba sebagaimana aspek 

penting dalam pembiayaan daerah. Selain itu, PDAM juga bertanggung 

jawab dalam hal memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

berkontribusi dalam melayani masyarakat (Setiawan, 2022). 

Perumda Tirtayasa merupakan salah satu bagian Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) yang bertugas sebagai penyedia dan pengelola kebutuhan 

air masyarakat di Kota Pekalongan. Perumda Tirtayasa memiliki motto 
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perusahaan “Melayani Sejernih Air”. Dalam hal ini, artinya perusahaan 

memiliki tekad yang kuat dalam memberikan pelayanan distribusi dan 

pengelolaan air yang lancar secara unggul sehingga dapat membuat para 

pelanggan merasa puas atas kinerja yang diberikan oleh perusahaan. 

Dengan begitu, penting bagi perusahaan untuk menyatukan kerjasama dan 

solidaritas yang tinggi sehingga dapat mewujudkan dan merealisasikan 

pelayanan primanya guna mencapai tujuan perusahaan serta memperoleh 

kepuasan dari pelanggan. 

Perumda Tirtayasa selama menjalankan tugasnya telah ikut 

berkontribusi dalam pemasukan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Kontribusi 

pemasukannya berupa laba, yang diperoleh melalui pembagian keuntungan 

usaha yang didapatkannya. Peranan Perumda ini telah menambahkan 

kapasitas Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dalam 

melaksanakan pembangunan perekonomian daerah. Sehingga hal ini dapat 

dikatakan bahwa Perumda menjadi bagian dari sumber pendapatan daerah 

yang berpotensial.  

Peraturan Walikota Pekalongan Nomor 38 Pasal 6 Tahun 2019 telah 

mengatur terkait penggunaan laba bersih milik Perumda Tirtayasa. 

Penggunaan laba tersebut berupa deviden sebesar 55% dimasukkan ke Kas 

Daerah dan menjadi bagian hak Pemerintah Kota Pekalongan berupa 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Adapun penggunaan laba bersih lainnya 

setelah dikurangi pajak sebesar 45% diatur oleh Walikota selaku 

Keterwakilan Pemilik Modal (KPM) sebagaimana yang telah diatur dalam 

peraturan perundang-undangan (Machfudz, 2019). 

Penggunaan laba bersih lainnya meliputi: 

1. Cadangan Umum sebanyak 20% 

2. Dana Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (CSR) sejumlah 3% 

3. Jasa Produksi sebesar 18,37% 

4. Tantiem sejumlah 1,63% 

5. Dana kesejahteraan sejumlah 2% 
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Perumda Tirtayasa merupakan salah satu bagian Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) yang bertugas sebagai penyedia dan pengelola kebutuhan 

air masyarakat di Kota Pekalongan. Perumda Tirtayasa memiliki motto 

perusahaan “Melayani Sejernih Air”. Dalam hal ini, artinya perusahaan 

memiliki komitmen untuk memberikan pelayanan yang terbaik, menjaga 

kualitas air bersih dan sehat untuk dikonsumsi oleh masyarakat sehingga 

dapat membuat para pelanggan merasa puas atas kinerja yang diberikan oleh 

perusahaan. Dalam lingkup pelayanan dan operasional, Perumda Tirtayasa 

memiliki dedikasi dan tanggung jawab penuh secara jujur, dapat dipercaya, 

dan dapat diandalkan terhadap pemenuhan kebutuhan masyarakat akan air 

bersih. Dengan begitu, penting bagi perusahaan untuk menyatukan 

kerjasama dan solidaritas yang tinggi sehingga dapat mewujudkan dan 

merealisasikan pelayanan terbaiknya guna mencapai tujuan perusahaan 

serta memperoleh kepuasan dari pelanggan.  

Pelayanan air bersih yang disediakan oleh Perumda Tirtayasa 

merupakan salah satu pelayanan publik yang vital bagi kehidupan 

masyarakat. Air bersih menjadi kebutuhan dasar yang sangat penting untuk 

kesehatan, kebersihan, dan kenyamanan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, 

kinerja pelayanan PDAM menjadi sangat krusial dan harus selalu berada 

dalam kondisi optimal untuk memenuhi harapan dan kebutuhan pelanggan. 

Pada akhir tahun 2023, pelanggan Perumda Tirtayasa mengadakan 

unjuk rasa di halaman kantor Walikota Pekalongan. Unjuk rasa tersebut 

dilakukan karena pelanggan mengeluhkan kinerja pelayanan Perumda 

Tirtayasa. Mayoritas pelanggan yang melakukan unjuk rasa mengaku sering 

menimba atau mengambil air ke tempat lain (Isnawati, 2023). Hal ini 

dikarenakan pelanggan merasa kekurangan dalam mendapatkan air bersih. 

Tidak hanya itu saja, pelanggan juga mengeluhkan air yang macet tidak 

mengalir dengan lancar. Keluhan-keluhan ini mencakup berbagai aspek, 

seperti kualitas air, kontinuitas, kejelasan informasi, serta responsivitas 

terhadap pengaduan pelanggan. Masalah-masalah tersebut mencerminkan 
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adanya tantangan serius dalam kinerja pelayanan perusahaan yang perlu 

segera diatasi.  

Berangkat dari adanya keluhan dari pelanggan dan memperbaiki 

situasi yang terjadi, Perumda Tirtayasa perlu melakukan evaluasi secara 

menyeluruh terhadap kinerja pelayanan, peningkatan kualitas infrastruktur, 

serta pengembangan mekanisme komunikasi yang lebih efektif antara 

perusahaan dengan pelanggan. Peranan kualitas pelayanan perusahaan 

menjadi unsur penting karena dapat menentukan dan meningkatkan citra 

perusahaan supaya tetap memperoleh kepercayaan dari pelanggan. Dengan 

demikian, PDAM dapat meningkatkan kualitas pelayanan, memperoleh 

kepuasan pelanggan, dan mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat (Aprilia et al., 2020). 

Tidak sedikit penelitian pengukuran kinerja perusahaan pada PDAM 

yang menggunakan metode Balanced Scorecard. Balanced Scorecard 

merupakan alat pengukuran kinerja perusahaan yang menggabungkan aspek 

tata kelola perusahaan yang baik dengan informasi manajemen kinerja yang 

baik untuk mengukur kinerja perusahaan sektor publik, salah satunya 

PDAM. Hal ini dikarenakan Balanced Scorecard selain fokus pada aspek 

keuangan juga fokus terhadap aspek non-keuangan. Balanced Scorecard 

dinilai cocok dalam pengukuran kinerja yang lebih menyeluruh dan 

seimbang, yang meliputi (1) Perspektif keuangan, (2) Perspektif pelanggan, 

(3) Perspektif proses bisnis internal, dan (4) Perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran (Haidiputri & Cahyanty, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Afifah dan Yuliarti (2023), sebagai 

salah satu penerapan pengukuran kinerja Balanced Scorecard yang 

dilakukan pada perusahaan jasa pelayanan air bersih. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keempat perspektif memiliki pengaruh satu sama lain. 

Pengukuran kinerja keempat perspektif Balanced Scorecard mampu 

memberikan hasil kinerja perusahaan secara menyeluruh dan proporsional. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirta Gemilang belum mampu menghasilkan laba bagi 
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perusahaan sehingga belum mampu berkontribusi terhadap penyerahan 

PAD kepada Kabupaten Pasaman Barat. Dengan begitu, perusahaan dapat 

mengevaluasi kinerjanya agar dapat berkembang lebih baik lagi dan mampu 

memberikan kontribusi PAD kepada pemerintah daerah Kabupaten 

Pasaman Barat (Afifah & Yuliarti, 2023). 

Metode Balanced Scorecard milik Kaplan Norton dijadikan sebagai 

alat ukur penunjang Maslahah Performa guna mengukur kinerja perusahaan 

pada PDAM dengan menggunakan enam indikator kemaslahatan yang 

meliputi orientasi ibadah, orientasi proses internal, orientasi bakat dan 

tenaga kerja, orientasi pembelajaran, orientasi pelanggan, dan orientasi 

harta kekayaan. Peneliti menemukan telah banyak penelitian pengukuran 

kinerja perusahaan terutama pada PDAM yang menerapkan kinerja 

Balanced Scorecard milik Kaplan dan Norton, namun dari hasil penelitian 

hanya berorientasikan pada duniawi saja dan belum mampu mencapai 

orientasi ukhrawi. 

Penelitian yang dilakukan oleh M.Rizky, dkk (2021), merupakan 

salah satu pengukuran kinerja perusahaan pada lembaga keuangan syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keenam orientasi kemaslahatan 

diantaranya orientasi ibadah, orientasi proses internal, orientasi talenta, 

orientasi pembelajaran, orientasi pelanggan, dan orientasi harta yang ada di 

BMT Umat Mandiri ditemukan dalam penelitian ini memiliki landasan 

kemaslahatan dalam mewujudkan tujuan strategis demi tercapainya 

kemaslahatan. BMT Umat Mandiri memiliki kinerja proses sebesar 0,400 

dan kinerja hasil sebesar 0,656 yang berarti BMT Umat Mandiri kurang 

memberikan manfaat kepada stakeholder (Sah et al., 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Bhinekawati dan Suryono (2022), 

menjadi sebagai salah satu bukti pengukuran kinerja Maslahah Performa 

(MaP) tidak hanya diterapkan pada lembaga syariah saja melainkan juga 

pada lembaga non syariah. Hasil penelitian menunjukan bahwa Koperasi 

Kopi Alam Korintji (ALKO) telah mempraktikkan keenam orientasi 

kemaslahatan organisasi di dalam pengelolaan koperasi. Orientasi tersebut 
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antara lain 1) orientasi ibadah untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya 

penerapan agama (al-din) di dalam bisnis; 2) orientasi proses internal untuk 

menjelaskan terjaga dan terpeliharanya jiwa di dalam bisnis (al nafs); 3) 

orientasi bakat (tenaga kerja) untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya 

keturunan atau kaderisasi bakat dan kepemimpinan dalam bisnis (al-nasl); 

4) orientasi pembelajaran untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya akal 

(al-aql) melalui proses pembelajaran di dalam organisasi; 5) orientasi 

pelanggan untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya hubungan dengan 

pelanggan; dan 6) orientasi harta kekayaan untuk menjelaskan terjaga dan 

terpeliharanya harta (al-mal). 

Perusahaan apabila didirikan tanpa landasan ajaran agama maka 

tidak akan mustahil menciptakan penindasan oleh satu pihak kepada pihak 

lainnya. Pihak yang tertindas, pada akhirnya mendoakan hal-hal yang buruk 

bagi perusahaan. Perusahaan mendapatkan keburukan. Perusahaan 

menyusut, pada akhirnya habis dan bubar.  Tidak perlu disebutkan satu 

persatu, perusahaan yang banyak berbuat merugikan orang lain, pada 

akhirnya mengalami kebangkrutan. Jika perusahaan yang pendiriannya 

dilandasi oleh ajaran agama, menghasilkan kemanfaatan bagi banyak orang. 

Orang-orang yang mendapatkan kemanfaatan, senantiasa mendoakan hal 

yang baik kepada perusahaan. Perusahaan mendapatkan kebaikan. 

Perusahaan menjadi bertumbuh dan berkembang. Perusahaan pun menjadi 

langgeng. 

Kondisi di atas menggerakan penulis untuk mengajukan model 

pengukuran kinerja perusahaan berbasis syariah dengan menitikberatkan 

pada keseimbangan seluruh aspek maslahah yaitu agama (al-din), jiwa (al-

nafs), keturunan (al-nasl), akal (al-‘aql) dan harta (al-mal). Disamping 

mengakomodir unsur keadilan penilaian dari sudut pandang eksternal 

maupun internal entitas bisnis, dunia maupun akhirat, orientasi proses 

maupun hasil, aspek materi maupun non materi. Metode Maslahah Performa 

(MaP) sering digunakan dalam penelitian terkait gukuran kinerja lembaga 

keuangan syariah yang menilai kinerja perusahaan telah mampu 
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memberikan kemaslahatan bagi masyarakat. Dengan menggunakan metode 

MaP dalam konteks pengukuran kinerja PDAM, apakah terdapat 

kesenjangan antara teori maslahah itu sendiri dengan praktik 

pengukurannya? Apakah pengukuran kinerja PDAM dengan menggunakan 

MaP ini mampu memberikan hasil yang lebih baik, setara, atau bahkan 

justru kurang efektif apabila dibandingkan dengan metode Balanced 

Scorecard. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul, “Pengukuran Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Menggunakan Metode Maslahah Performa (Studi Kasus 

Perumda Tirtayasa Kota Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, peneliti akan menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini terkait pengukuran kinerja Perumda 

Tirtayasa Kota Pekalongan menggunakan metode Maslahah Performa, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengukuran kinerja Perumda Tirtayasa Kota Pekalongan 

apabila menggunakan metode Maslahah Performa pendekatan kinerja 

proses?  

2. Bagaimana pengukuran kinerja Perumda Tirtayasa Kota Pekalaongan 

apabila menggunakan metode Maslahah Performa pendekatan kinerja 

hasil?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah 

dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengukuran kinerja Perumda Tirtayasa Kota Pekalongan 

menggunakan metode Maslahah Performa pendekatan kinerja proses dan 

kinerja hasil. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat kepada berbagai pihak yang terkait, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai perkembangan 

ilmu pengetahuan dan menjadi referensi yang berkaitan dengan 

pengukuran kinerja menggunakan metode Maslahah Performa. 

Sehingga diharapkan dapat memotivasi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian lebih mendalam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

tambahan pandangan ilmu pengetahuan dan memberikan 

pengalaman baru bagi peneliti dalam menerapkan ilmu 

khususnya dalam bidang menerapkan teori Maslahah 

Performa. 

b. Bagi PDAM 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

gambaran bagi PDAM terkait pentingnya Maslahah 

Performa yang dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kinerja perusahaan dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

c. Bagi Karyawan PDAM 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

informasi tambahan dan bahan evaluasi bagi karyawan 

PDAM guna meningkatkan kinerja pelayanan. 

d. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini bisa dimanfaatkan para mahasiswa 

guna dikembangkan ulang pada penelitian berikutnya. Lebih 

lanjut penulis berharap penelitian ini bisa menyumbangkan 
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pengetahuan kepada mahasiswa khususnya tentang ilmu 

akuntansi terkait Maslahah Performa.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan terkait Pengukuran 

Kinerja Perumda Tirtayasa Dengan Menggunakan Metode Maslahah Performa 

(MaP), sebagai berikut: 

1. Hasil pengukuran kinerja proses Perumda Tirtayasa menunjukkan 

bahwa Perumda Tirtayasa telah menerapkan kinerja proses yang diukur 

menggunakan delapan langkah Plan-Do-Check-Action (PDCA), 

diantaranya langkah menyusun rencana strategis, mengidentifikasi 

pondasi kemaslahatan, menetapkan perilaku kemaslahatan, menentukan 

ukuran, menyepakati kontrak kinerja, menerapkan kinerja, melakukan 

pemantauan, dan menentukan tindak lanjut. Berdasarkan hasil 

pengukuran kinerja tersebut Perumda Tirtayasa telah memberikan 

kemaslahatan kepada seluruh pemangku kepentingan yang mencakup 

pegawai, pelanggan, dan masyarakat. 

2. Hasil pengukuran kinerja hasil Perumda Tirtayasa menunjukkan bahwa 

Perumda Tirtayasa telah menerapkan kinerja hasil yang diukur 

menggunakan enam orientasi kemaslahatan Maslahah Performa (MaP), 

diantaranya orientasi ibadah, orientasi proses internal, orientasi tenaga 

kerja, orientasi pembelajaran, orientasi pelanggan, dan orientasi harta 

kekayaan. Berdasarkan hasil pengukuran orientasi kemaslahatan pada 

Perumda Tirtayasa diharapkan dapat menjadi informasi dan edukasi 

bagi perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan agar 

kedepannya dapat memberikan kemaslahatan secara penuh. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan, namun dengan adanya 

keterbatasan ini diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang 

akan datang, adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini melibatkan subjek penelitian dengan jumlah yang 

terbatas, yaitu 35 pegawai dan 25 pelanggan. Sehingga hasilnya belum 

dapat digeneralisasikan pada kelompok subjek dengan jumlah besar. 

2. Masih terdapat beberapa responden yang tidak lengkap dalam mengisi 

kuesioner, dan beberapa responden yang mengisi kuesioner dengan 

tidak serius. 

3. Penelitian ini merupakan pengembangan sebuah teori pengukuran 

kinerja kemaslahatan lembaga syariah menjadi gagasan baru dari 

pengukuran kinerja kemaslahatan pada perusahaan air minum. 

Sehingga keterbatasan peneliti dalam menerjemahkan kuesioner masih 

terbilang umum, belum secara spesifik merujuk pada kegiatan yang ada 

pada objek penelitian. Peneliti menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya, supaya butir pertanyaan kuesioner disajikan secara spesifik 

sesuai dengan kinerja pada objek penelitian yang diteliti. Sehingga data 

yang didapatkan lebih banyak dan dapat saling mendukung satu sama 

lain. 
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